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DAFTAR ISI



Halaman 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A.
Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada tabel berikut:

1.
Konsonan
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ا
	alif

	tidak dilambangkan

	tidak dilambangkan


	ب

	ba

	b

	be


	ت

	ta

	t

	te


	ث

	£a

	£

	es (dengan titik di atas)


	ج

	jim
	j

	je


	ح

	¥a

	¥

	ha (dengan titik di bawah)


	خ

	kha

	kh

	ka dan ha


	د

	dal

	d

	de


	ذ

	©al

	©

	zet (dengan titik di atas)


	ر

	ra

	r

	er


	ز

	zai

	z

	zet


	س

	sin

	s

	es


	ش

	syin

	sy

	es dan ye


	ص

	¡ad

	¡

	es (dengan titik di bawah)


	ض

	«ad

	«

	de (dengan titik di bawah)


	ط

	¯a

	¯

	te (dengan titik di bawah)


	ظ

	§a

	§

	zet (dengan titik di bawah)


	ع

	‘ain

	‘

	apostrof terbalik


	غ

	gain

	g

	ge


	ف

	fa

	f

	ef


	ق

	qaf

	q

	qi


	ك

	kaf

	k

	ka


	ل

	lam

	l

	el


	م

	mim

	m

	em


	ن

	nun

	n

	en


	و

	wau

	w

	we


	هـ

	ha

	h

	ha


	ء

	hamzah

	’

	apostrof


	ى

	ya

	y

	ye



Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka hamzah ditulis dengan tanda (’).

2.
Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:


Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:



Contoh:

كَـيْـفَ
: kaifa

هَـوْ لَ

: haula
3.
Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:


Contoh:

مـَاتَ

: m±ta
رَمَـى

: ram±

قِـيْـلَ

: q³la
يَـمـُوْتُ
: yam​tu
4.
Ta’ marb​­¯ah
Transliterasi untuk ta’ marb​¯ah ada dua, yaitu: ta’ marb​¯ah yang hidup atau mendapat harakat fat¥ah, kasrah, dan «ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta’ marb​¯ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marb​¯ah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marb​¯ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

رَوْضَـة ُ الأَطْفَالِ



: rau«ah al-a¯f±l
اَلْـمَـدِيْـنَـة ُ اَلْـفـَاضِــلَة ُ
: al-mad³nah al-f±«ilah

اَلـْحِـكْـمَــة ُ



: al-¥ikmah
5.
Syaddah (Tasyd³d)
Syaddah atau tasyd³d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasyd³d ( ـّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

رَبّـَـناَ


: rabban±
نَـجّـَيْــناَ

: najjain±
اَلـْـحَـقّ ُ

: al-¥aqq
نُعّـِـمَ


: nu“ima
عَـدُوٌّ


: ‘aduwwun

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ــــِـىّ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ³.

Contoh:

عَـلِـىٌّ

: ‘Al³ (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

عَـرَبـِـىُّ

: ‘Arab³ (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6.
Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufال  (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men​datar (-).

Contoh:

اَلشَّـمْـسُ

: al-syamsu (bukan asy-syamsu)

اَلزَّلـْـزَلـَـة ُ

: al-zalzalah (az-zalzalah)

اَلـْـفَـلْسَـفَة ُ
: al-falsafah
اَلـْـبــِـلاَدُ

: al-bil±du
7.
Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

تـَأْمُـرُوْنَ


: ta’mur​na
اَلــنَّـوْعُ

: al-nau‘
شَـيْءٌ


: syai’un
أُمِـرْتُ


: umirtu
8.
Penulisan Kata Arab yang Lazim dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbenda​haraan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’±n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli​terasi secara utuh. Contoh:

F³ ¨il±l al-Qur’±n

Al-Sunnah qabl al-tadw³n

9.
Laf© al-Jal±lah (الله)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mu«±f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

دِيـْنُ اللهِ d³null±h  بِاللهِ bill±h  
Adapun ta’ marb​¯ah di akhir kata yang disandarkan kepada laf© al-jal±lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
هُـمْ فِيْ رَحــْـمَةِ اللهِ    hum f³ ra¥matill±h

10.
Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa m± Mu¥ammadun ill± ras​­l

Inna awwala baitin wu«i‘a linn±si lalla©³ bi Bakkata mub±rakan

Syahru Rama«±n al-lalla©³ unzila f³h al-Qur’±n

Na¡³r al-D³n al-°​s³

Ab​ Na¡r al-Far±b³

Al-Gaz±l³

Al-Munqiz\ min al-¬al±l

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Ab​ (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh:


B.
Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt.
=
sub¥±nah​ wa ta‘±l± 

saw.
=
¡allall±hu ‘alaihi wa sallam
a.s.
=
‘alaihi al-sal±m
H
=
Hijrah

M
=
Masehi

SM
=
Sebelum Masehi

l.
=
Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

w. 
=
Wafat tahun

QS …/…: 4
=
QS al-Baqarah/2: 4 atau QS ²li ‘Imr±n/3: 4

HR
=
Hadis Riwayat
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Judul Disertasi
: 
Penafsiran Sufistik al-Gaz±l³ dalam Kitab I¥y± ‘Ul­m al-D³n

Disertasi ini membahas tentang penafsiran sufistik al-Gaz±l³ dalam karyanya yang berjudul I¥y± ‘Ul­m al-D³n. Penafsiran sufistik tersebut  menggunakan potensi intuitif untuk menyingkap isyarat-isyarat makna batin Alquran. Masalah pokok dalam penelitian ini adalah penafsiran sufistik al-Gaz±l³ dalam kitab I¥y± ‘Ul­m al-D³n, yang kemudian diformulasikan dalam beberapa sub pembahasan yaitu; bagaimana pemikiran al-Gaz±l³ tentang tafsir dan tasawuf? Bagaimana epistemologi dan aplikasi penafsiran sufistik al-Gaz±l³ dalam kitab I¥y± ‘Ul­m al-D³n, serta relevansinya dengan konteks masyarakat modern?
Penelitian ini adalah penelitian pustaka yang bersifat eksploratif dengan menggunakan data deskriptif kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalah multidisipliner berupa pendekatan sufistik, filosofis, eksegesis, dan teologis normatif. Metode pengumpulan data, menggunakan data pustaka dengan sumber data primer dan sekunder. Sedangkan teknik pengolahan dan analisis data menggunakan deskriptif analitik yang mengacu kepada analisis filosofis yakni ontologis, epistemologis dan aksiologis. Karena penelitian ini adalah penelitian tafsir, maka teknik interpretasi yang digunakan adalah teknik interpretasi tekstual, komparasi, teleologis dan logis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa al-Gaz±l³ melihat tafsir sebagai kompromi antara makna zahir dan makna batin Alquran (tekstual dan kontekstual) melalui sumber tafsir sufi, karena menurutnya tafsir zahir bukanlah tujuan final atau akhir dari interpretasi terhadap Alquran. Sedangkan tasawuf harus berdiri di atas pondasi ayat-ayat Alquran dan hadis sebagai sumber tertinggi melalui tiga hal yaitu ilmu, ta¥all³, dan takhall³. Dengan demikian, tasawuf adalah perpaduan ilmu dan amal yang berbuah kesucian hati dan akhlak mulia. Epistemologi yang dibangun al-Gaz±l³ adalah epistemologi tafsir sufistik. Sumbernya berbasis intuitif, sementara perolehannya harus melalui tahapan berupa maq±m dan a¥w±l untuk dapat menangkap isyarat-isyarat Ilahiyah dengan potensi intuitif tersebut. Penafsiran yang dibangun al-Gaz±l³ adalah corak tafsir sufistik dengan sumber tafsir Alquran dengan Alquran, Alquran dengan hadis dan Alquran dengan ijtihad atau pandangan sufi yang menekankan aspek makna batin ayat-ayat Alquran. Dilihat dari metode penelitian tafsir, lebih pada metode ta¥l³l³ yakni penafsiran yang mengandalkan pada arti-arti harfiah, ayat-ayat atau hadis-hadis lain yang mempunyai beberapa kata atau pengertian yang sama dengan ayat yang sedang dikaji dalam membantu menerangkan makna bagian yang sedang ditafsirkan, sambil memperhatikan konteks naskah tanpa memperhatikan topik ayat-ayatnya. Dari sini terlihat bahwa al-Gaz±l³ adalah masuk dalam kategori penganut tafsir sufi isy±r³ yang menjadikan potensi intuitif manusia sebagai sumber pengetahuan dengan prasarat sul­k (maq±m dan a¥w±l sebagai proses perolehan) untuk mendapatkan isyarat Ilahiyah. 

Implikasi dari penelitian, diharapkan dapat menjadi sebuah titik awal lahirnya penafsiran sufistik, sehingga tidak lagi menjadi kontroversi keilmuan. Hal tersebut berangkat dari sebuah asumsi bahwa semua ulama mengakui bahwa Alquran tidak hanya memiliki makna zahir, tetapi juga memiliki makna batin. Epistemologi penafsiran sufistik telah memiliki landasan teoretis yang bersumber dari Alquran dan hadis. Sumber dan perolehannya dapat dijelaskan secara sistematis hingga sampai pada sebuah produk tafsir. Namun dalam implementasinya, penafsiran sufistik akan mengalami sebuah kesulitan untuk menjadi sebuah produk tafsir, karena seseorang harus melakukan zuhud atau kontemplasi melalui maq±m- maq±m tasawuf untuk mencapai a¥w±l yaitu suatu keadaan hati yang mulai menghilangkan hijab-hijab (kasyf) antara hamba dan Tuhan, yaitu suatu keadaan hati yang suci, kemudian melahirkan ilmu ma’r³fah. Seorang sufi jika sudah berada pada tataran mukasy³f akan mampu membaca simbol-sombol dalam hati yang menjadi isyarat-isyarat Tuhan dalam makna batin Alquran.
الملخص
الإسم
: محمد سعيد
رقم  التسجيل
: 800100307039
موضوع  الرسالة
: التفسير الصوفي للغزالي في كتاب إحياء  علوم الدين
تبحث هذه الأطروحة في التفسير الصوفي للغزالي في كتاب إحياء علوم الدين. التفسير الصوفي يستخدم طاقة بديهية للكشف عن إشارات المعنى الباطني في القران. المشكلة الأساسية  في هذا الموضوع هو التفسير الصوفي للغزالي في كتاب إحياء علوم الدين، وتتفرع هذه المشكلات إلي مشكلات فرعية، وهي: كيف فكر الغزالي في التفسير والتصوف؟ كيف نظرية المعرفة؟ وكيف تطبيق التفسير الصوفي للغزالي في كتاب إحياء علوم الدين، وعلاقته في المجتمع الحديث ؟ 
المناهج المستخدمة في هذه الدراسة ما يلي: نوع البحوث: يستخدم الكاتب في هذه الدراسة طريقة المكتبة بصفة إكتشافية باستخدام البيانات النوعية. والمدخل المستعمل في هذه الدراسة هو مدخل متعدد التخصصات من مدخل الصوفي و الفلسفي والتفسير والإلهية. وطريقة تنظيم المواد وتحليلها باستخدام التحليل الوجودي و التحليل المعرفي والتحليل القيمي أما أساليب التفسير فهي تتكون من التفسير النصي والتفسير المقارن والتفسير الغائي والتفسير المنطقي.

والنتيجة لهذه الدراسة تشير إلى أن الغزالي يري أن التفسير جمع بين المعنى الباطني و المعنى الظاهري (النصي والسياقي) ببحوث التفسير الصوفي، وعند رأيه أن التفسير الظاهري ليس هدفا نهائيا أو نهاية تفسير القران. بينما التصوف يجب أن تقف على أساس من الآيات القرآنية والحديث. كمصدر أساسي بثلاثة أشياء: العلم، والتحلي، و التخلي. ولذالك أن التصوف هو مزيج من العلم و عمل الصالحات والأخلاق المحمودة. نظرية المعرفة عند الغزالي هي نظرية معرفة التفسير الصوفي المستندة إلى مصدر بديهي، في حين أن الحصول عليها أن يتدرج في المقامات والأحوال لتكون قادرة على كشف الإشارات الإلهية مع احتمال بديهية. وطريقة التفسير التي بناها الغزالي التفسير الصوفي من مصدر تفسير القرآن بالقرآن، القرآن بالحديث والقرآن بالإجتهاد أو نظرة الصوفي التي تؤكد المعنى الباطني من آيات القرآن. بالنظر إلي طريقة بحث التفسير تستميل إلي طريقة التحليلى تعني التفسير الذي يعتمد علي المعاني الحرفية من الحديث والأيات القرانية التي لها كلمات أو معان مساوية بالأيات المدروسة المساعدة علي شرح المعاني القرآنية تقام بالتفسير. والإهتمام بسياق النص دون مبالاة بموضوع الأيات. ومن هنا يظهر أن الغزالي من أتباع التفسير الصوفي الإشاري الذي يجعل طاقة بديهية بشرية كمصدر المعرفة بشرط القيام بالسلوك للحصول علي الإشارة الإلهية.
التضمين (المعني المتضمن) بهذه الرسالة التي تبحث في طريقة التفسير التي بناها الغزالي تكون نقطة إنطلاق لوجود التفسير الصوفي المنظم حتي لا يكون مخالفة علمية. وهذا ينطلق من إفتراض أن جميع العلماء يعترفون بأن القرآن الكريم ليس له معنا ظاهرا فقط وإنما لديه المعنى الباطني أيضا. ولذالك فإن التفسير الصوفي يتمتع بأساس النظرية الذي يصدر من القرآن والحديث. المصدر والحصول عليه يمكن توضيحه توصيحا منظما حتي يصل الي إنتاج التفسير ولو أن تطبيق التفسير الصوفي صعب لأن الشخص يجب عليه القيام بالزهد (المقامات والأحوال) وهي حالة القلب التي بدأت تقضي علي الحجاب بين الله وعبده وهي حالة القلب النقي ثم أنشأ ذالك القلب علم المعرفة. إن الصوفي عند مايكون في حالة المكاشفة يستطيع أن يقرأ الأشارات الموجودة في القلب التي تصبح إشارات الله في المعني الباطني من القرآن.
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This dissertation discusses the interpretation of Sufic al-Gaz±l³ in his work entitled I¥y± ‘Ul­m al-D³n. The Sufic interpretation uses intuitive potential to capture the inner meaning cues Qur'an. The main issue in this study is the interpretation of the Sufic al-Gaz±l³ in the book I¥y± ‘Ul­m al-D³n, are then formulated into several sub discussions, namely: how the thought of al-Gaz±l³ on interpretation and mysticism? how epistemology and interpretation applications Sufic al-Gaz±l³ in the book I¥y± 'Ul­m al-D³n, and relevance to the context of modern society ? 
The methodology which was used in this research: the type of literature that is exploratory research using qualitative descriptive data. The approaches which was used are multi-disciplinary approach to Sufic, philosophical, exegetical, theological and normative. Data collection method, uses primary and secondary data sources. While processing techniques and data analysis used descriptive analytic philosophical analysis refers to the ontological, epistemological and axiological. Because this is interpretation research, the interpretation technique used is the technique of inter-textual interpretation, comparison, logical and teleological.
These results indicate that al-Gaz±l³ saw the interpretation as a compromise between the meaning of exoteric inner meaning (esoteric) Qur'an (textual and contextual) through Sufic interpretation source, because of based on the exoteric interpretation. It is not the final goal or the end of the interpretation of the Qur'an. While Sufism must stand on the foundation of the Quranic verses and Hadith as the ultimate source through three things: knowledge, ta¥all³, dan takhall³. Thus, Sufism is a blend of science and fruitful charity purity of heart and noble character. Epistemology built by al-Gaz±l³ is epistemology of Sufic interpretation. Source based intuitive, while the acquisition to go through the stages form a maq±m and a¥w±l to capture divine cues with the intuitive potential. Method of interpretation that are built by al-Gaz±l³ is the source of Sufic style interpretation with the Qur'an commentary, the Hadith and Qur'an by ijtihad or Sufic view that emphasizes aspects of esoteric meaning of Quranic verses. Judging from the research methods interpretation, over the method ta¥l³l³ the interpretation that relies on meaning-the literal sense, tradition or other verses that have some words or terms similar to the verse being studied to help explaining the meaning of the passage being interpreted, while attention to the context of the text regardless of the topic of the verses. Here shows that al-Gaz±l³ is categorized as adherent interpretation of Sufi isy±r³ which makes the potential of intuitive humans as a source of knowledge with prasaratsul­k (maq±m dan a¥w±las the process of acquisition) to get the cue divine.
Implication of research on epistemology and method of interpretation which was built by al-Gaz±l³, can be a starting point for the birth of the Sufic interpretation, so it is no longer a scientific controversy. It departs from an assumption that all scholars recognize that the Qur'an does not only have a exoteric meaning, but also has an inner meaning (esoteric). Sufic interpretation epistemology has had a theoretical basis derived from the Qur'an and Hadith. Sources and placement can be described systematically to arrive at an interpretation of the product. However, implementation Sufic interpretation will have a difficult interpretation to be a product, because someone had to do ascetic or contemplation through maq±m-maq±m Sufism to achieve a a¥w±l is a condition that began to remove hijab heart-hijab (Kasyf) between servant and God, which is a state of pure heart, then gave birth to science ma'r³fah. A Sufi if it is at the level of muk±syif will be able to read the symbols in the heart symbols signs of God in the inner meaning of the Qur'an.
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